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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari azolla melalui air minum 

terhadap komposisi fisik karkas broiler dan telah dilaksanakan selama 2 bulan di Banjar 

Merta Kelod, Desa Yangapi, Kecamatan Bangli, Provinsi Bali. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 4 ekor  broiler, sehingga terdapa 64 ekor broiler. 

Keempat perlakuan tersebut yaitu P0 (air minum tanpa sari azolla), P1 (air minum dengan 

pemberian 2% sari azolla), P2 (air minum dengan pemberian 4% sari azolla), dan P3 (air 

minum dengan pemberian 6% sari azolla). Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara 

lain bobot potong, persentase karkas, persentase daging, persentase tulang, persentase kulit 

dan lemak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, apabila terdapat 

perbedaan yang nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil 

penelitian menunjukkan bobot potong, persentase karkas, dan persentase tulang yang 

mendapat perlakuan P1, P2, dan P3 menurun dibandingkan perlakuan P0, namun secara 

statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), sedangkan persentase daging dan lemak lebih tinggi 

dari perlakuan P0, namun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian sari azolla 2-6% dalam air minum pada 

broiler belum mampu memberikan pengaruh terhadap komposisi fisik karkas broiler. 

Kata kunci: broiler, sari azolla, komposisi fisik karkas 
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PHYSICAL COMPOSITION OF BROILER CARCASSES FED 

AZOLLA JUICE THROUGH DRINKING WATER 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of azolla juice through drinking water on the 

physical composition of broiler carcasses and has been conducted for 2 months in Banjar 

Merta Kelod, Yangapi Village, Bangli District, Bali Province. The research design used was 

a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 4 replicates. Each 

replicate consisted of 4 broiler chickens, resulting in 64 broiler chickens. The four 

treatments were P0 (drinking water without azolla juice), P1 (drinking water with 2% azolla 

juice), P2 (drinking water with 4% azolla juice), and P3 (drinking water with 6% azolla 

juice). Variables observed in this study included slaughter weight, carcass percentage, meat 

percentage, bone percentage, subcutaneous fat percentage and skin. The data obtained were 

analyzed using variance analysis, if there were significant differences (P < 0.05) then 

continued with Duncan's multiple range test. The results showed that the slaughter weight, 

carcass percentage, and bone percentage of the P1, P2, and P3 treatments decreased 

compared to the P0 treatment, but were not statistically significantly different (P>0.05). 

While the percentage of meat and fat was higher than the P0 treatment, but statistically not 

significantly different (P>0.05). Based on the results of the study, it can be concluded that 

the provision of 2 -6% azolla juice in drinking water to broilers has not been able to 

influence the physical composition of broiler carcasses. 

Keywords: broiler chicken, azolla juice, physical composition carcass 

 

PENDAHULUAN 

 

Broiler merupakan ayam yang dikembang untuk memproduksi daging secara cepat. 

Karena broiler memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat dengan target panen kurang 

dari 5 minggu dengan bobot badan sekitar 1,7 kg/ekor. Keunggulan broiler didapat dari 

proses seleksi yang sangat ketat, sehingga didapatkan sifat genetik yang unggul dengan 

kondisi pemeliharaan yang terkontrol meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan 

manajemen pemeliharaannya (Umam, 2015). Broiler merupakan salah satu komoditi unggas 

yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi 

masyarakat. Broiler cukup menjanjikan karena pertumbuhan yang cepat dalam penyedia 

daging, selain itu broiler harganya yang relatif terjangkau. 
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Sebagai ternak penghasil daging hal yang perlu diperhatikan adalah bagian dari 

karkas broiler. Seekor ternak potong dianggap mempunyai nilai ekonomis tinggi bila 

produksi karkas yang dihasilkan tinggi. Menurut (Kolifah, 2017) daging merupakan semua 

jaringan hewan dan produk hasil pengelolahan jaringan- jaringan tersebut sesuai untuk 

dimakan, serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang memakannya. Karkas 

diperoleh dari tubuh unggas setelah dilakukannya pemotongan ayam yang tersusun dari 

lemak jaringan adiposa, tulang, tulang rawan, jaringan ikat, dan tendon (Nursan, 2019). 

Komponen-komponen tersebut menentukan kualitas dan kuantitas dari daging. 

Untuk menyediakan karkas yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas pemberian 

pakan harus sesuai kebutuhan ternak dan menjaga kesehatan saluran pencernaan perlu 

mendapat perhatian. Sebagai ayam pedaging, broiler sangat rentan terinfeksi penyakit. 

Selama ini pelarangan antibiotik untuk menjaga kesehatan saluran cerna broiler sering 

digunakan. Padahal penggunaan antibiotik yang terus menerus bisa menyebabkan residu 

pada produk daging yang mengganggu kesehatan manusia yang mengkonsumsi produk 

ternak tersebut dan menimbulkan resisten pada ternak, oleh karena itu dicari alternatif feed 

additive alami salah satunya azolla. 

Azolla adalah tanaman pakis air yang berbentuk segitiga atau polygonal, tumbuh 

mengapung dan mengambang di permukaan sawah, air kolam, selokan dan hidup didaerah 

tropis dan subtropis dan azolla mempunyai pertumbuhan yang sangat cepat (Tilman et al., 

1989). Kandungan nutrisi azolla terdiri dari protein kasar 21,4%, lemak kasar 12,7%, abu 

16,2%, NDF 47,08%, ADF 36,08%, hemiselulosa 10,20%, selulosa 12,76%, lignin 28,24% 

(Alalade dan Iyayi, 2006). Azolla berpotensi juga menjadi feed additive alami karena 

terdapat fitokimia terutama senyawa flavonoid yang mampu untuk mencegah atau 

mengobati infeksi terhadap virus, melindungi kulit dari radikal bebas dan menjaga kulit dari 

hiperpigmentasi (Prasetyo, 2021). Julianto (2019) menyatakan dalam azolla mengandung 

senyawa fitokimia yaitu tinggi akan kandungan flavonoid, polifenolat, alkaloid, tanin, 

steroid, fenol. Flavonoid diketahui memiliki banyak manfaat sebagai obat yaitu untuk daya 

tahan tubuh, penyakit kanker, antibakteri, mencegah penuaan dini, menjaga kehalusan kulit 

dan luka karena radikal bebas.  Pujaningsih et al. (1997) menyatakan pemberian azolla pada 

ternak broiler hanya dapat diberikan maksimal 10% karena tidak adanya fungsi enzim 

selulose pada sistem pencernaan ternak unggas menyebabkan unggas tidak mampu 

mencerna serat kasar yang tinggi. Menurut Barus et al. (2002) pemberian tepung azolla pada 
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ayam pedaging sampai tingkat 5% dalam ransum menghasilkan performan yang lebih baik, 

dan menurut Bhuyan (2010) menyatakan bahwa pemberian tepung azolla dalam ransum 

ayam tidak mempengaruhi konsumsi pakan hingga level 15%. Bobot badan tersebut sama 

dengan pada pengamatan (Sigit dan Nikmah, 2020). 

Belum banyak penelitian tentang pemanfatan azolla sebagai sumber anti bakteri. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian tentang komposisi fisik karkas broiler yang diberi sari 

azolla melalui air minum dilakukan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Metra Kelod, Desa Yangapi, Kecamatan 

Tembuku, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali yang berlangsung selama 3 minggu, dimulai 

pada tanggal 17 Desember 2022 sampai 20 Januari 2023. 

Bahan dan alat yang digunakan 

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler berumur satu 

hari (DOC) produksi PT. Charoen Phokpand Indonesia Tbk dengan berat badan yang 

homogen dan tidak membedakan jenis kelamin (Unisexing).  Peralatan yang digunakan 

adalah tempat pakan, tempat air minum, termometer, ember, gelas ukur, kampil, pisau, 

nampan, asbes sebagai alas jemur, timbangan analog, dan alat tulis untuk mencatat hasil 

penelitian. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan menggunakan 4 ekor broiler dengan 

berat badan homogen, sehingga total broiler yang digunakan adalah sebanyak 64 ekor ayam. 

Adapun perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu: 

P0 : Air minum tanpa sari Azolla 

P1 : Air minum dengan pemberian 2% sari Azolla   

P2 : Air minum dengan pemberian 4% sari Azolla   

P3 : Air minum dengan pemberian 6% sari Azolla   

Pengacakan  

Broiler sebanyak 100 ekor ditimbang untuk mencari bobot badan rata-rata dan standar 

deviasinya, sebanyak 64 ekor. kemudian ayam disebar secara acak pada unit petak kandang 
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yang berjumlah 16 unit petak kandang dengan jumlah ayam pada setiap unit yaitu 4 ekor 

ayam. 

Variabel yang diamati  

1. Be irat Potong/hidu ip dipe iroleih de ingan me ilakuikan peinimbangan be irat badan ayam pada 

akhir peineilitian deingan me ingambil sampe il seibanyak 1 e ikor tiap uinit, seibeiluim dipotong 

dipuiasakan duilui 12 jam. 

2. Be irat karkas dipeirole ih deingan meinimbang karkas tanpa darah, bu ilui, keipala, kaki, dan 

jeiroan.  Bisa dihitu ing de ingan ruimuis se ibagai beirikuit: 

Be irat karkas  beirat hiduip – darah, builui, ke ipala, kaki, dan jeiroan. 

3. Pe irse intasei karkas dapat dihituing de ingan ru imuis meinuiruit Bu indy dan Diggins (1960), dalam 

Soe iparno (2005)  se ibagai beirikuit : 

Pe irse intasei karkas (%)    100  

a. Pe irse intasei tuilang (%), dipeiroleih se iteilah pe imisahan daging de ingan tuilang, se ihingga 

dipeirole ih tuilang karkas, dan ditimbang uintuik meimpeirole ih beirat tuilang (g).  Me inuiruit  

Waskito (1981), pe irse intasei tuilang dapat dihituing de ingan ruimuis se ibagai be irikuit :  

       Pe irse intasei tuilang (%)    100 

b. Pe irse intasei daging (%), dipe iroleih se ite ilah dilakuikan pe ire icahan peimisahan antara 

tuilang dan kuilit dan ditimbang uintuik meimpe iroleih be irat daging (g).  Me inuiruit 

Waskito (1981), pe irse intasei daging dapat dihituing de ingan ruimuis se ibagai be irikuit :  

      Pe irse intasei daging (%)     100 

c. Pe irse intasei kuilit dan leimak suibkuitan (%), dipeirole ih dari kuilit dan leimak yang 

teirdapat dibawah kuilit dan ditimbang uintuik meimpe iroleih be irat kuilit dan leimak 

suibkuitan (g).  Me inuiruit Waskito (1981), pe irse intasei kuilit dan leimak suibkuitan dapat 

dihituing de ingan ruimuis se ibagai be irikuit : 

    Pe irse intasei kuilit dan leimak suibkuitan (%)    100 

 

Analisis Statistik 

Semua data yang di peroleh dari penelitian ini, akan dianalisis dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan 

maka di lanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1993). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pemberian sari azolla dalam air minum sebanyak 2% (P1), 4% (P2), 

dan 6% (P3) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh pemberian sari azolla melalui air minum terhadap komposisi fisik 

karkas broiler 
 

Variabel 
 Perlakuan

1)
  

SEM
2)

 
P0 P1 P2 P3 

Bobot Potong (g/ekor) 1547,95 
a3)

 1525,90 
a
 1482,30 

a
 1480,05 

a
 37,42 

Persentase Karkas (%) 67,29 
a
 66,87 

a
 64,28 

a
 64,87 

a
 1,88 

Persentase Daging (%) 60,70 
a
 63,26 

a
 62,91 

a
 60,92 

a
 2,15 

Persentase Tulang (%) 29,99 
a
 27,12 

a
 26,56 

a
 28,48 

a
 1,42 

Persentase Kulit dan Lemak 9,30 
a
 9,61 

a
 10,53 

a
 10,60 

a
 1,39 

Keterangan: 

1. P0: air minum tanpa sari azolla 

2. P1: air minum dengan pemberian 2% sari azolla P2: air minum dengan pemberian 4% sari 

azolla P3: air minum dengan pemberian 6% sari azolla 

3. SEM: “Standard error of the treatment means” 

4. Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama, menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata (P>0,05) 

 

 

Bobot potong 

Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa pengaruh penambahan sari azolla dalam air 

minum sebesar 2%, 4% dan 6% memiliki rataan bobot potong secara berturut-turut 1,42%, 

4,28% dan 4,39% berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol (P0) 1547,95 g/ekor (Tabel 1.). Hasil penelitian menunjukkan rataan 

bobot potong relatif sama pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan dosis dari sari azolla 

yang diberikan belum mampu untuk mengoptimalkan penyerapan nutrisi yang terkandung 

dalam pakan, sehingga peranan sari azolla sebagai zat antibakteri belum berperan dalam 

saluran pencernaan. Hal ini tidak sejalan dengan Farook et al. (2021) bahwa kandungan 

tannin dan saponin dalam sari azolla berperan sebagai antibakteri yang baik untuk sistem 

pencernaan pada unggas. Dimana senyawa fitokimia yang terkandung dalam tanaman, 

terutama senyawa fenolik dapat mempengaruhi mikroorganisme dalam saluran pecernaan, 

sehingga proses penyerapan nutrisi pakan lebih maksimal (Ismiah et al., 2022). 

Persentase karkas 

Berdasarkan hasil analisis persentase karkas broiler yang mendapat perlakuan P1, P2 

dan P3 secara berturut-turut 0,62%, 4,48% dan 3,60% berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih 
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rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0) 67,29% (Tabel 1.). Hal ini diduga dosis 

pemberian sari azolla sebagai fitobiotik yang masih rendah sehingga kandungan senyawa 

seperti antioksidan serta antibakteri belum mampu menyeimbangkan jumlah mikroflora 

dalam saluran pencernaan yang mengakibatkan penyerapan nutrisi zat-zat makanan menjadi 

tidak optimal untuk dapat meningkatkan secara nyata persentase karkas yang diperoleh. Hal 

ini sejalan dengan (Pranata, 2023) bahwa kandungan fitofobik dalam sari azolla dengan 

dosis 2-6% belum mampu membunuh bakteri pathogen dalam saluran pencernaan yang 

mengakibatkan metabolisme serta penyerapan nutrisi menjadi tidak optimal, yang secara 

tidak langsung juga berpengaruh terhadap rendahnya persentase karkas yang dihasilkan. 

Selain itu persentase karkas yang relatif sama juga dipengaruhi oleh bobot potong yang 

relatif sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Aziz et al., 2022) bahwa bobot potong 

berkolerasi positif terhadap persentase karkas, dimana semakin tinggi bobot potong maka 

persentase karkas yang dihasilkan juga semakin tinggi, begitupun sebaliknya apabila bobot 

potong yang dihasilkan relatif sama maka persentase karkas yang dihasilkan juga relatif 

sama. 

Persentase daging 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh penambahan sari 

azolla dalam air minum pada level 2, 4, dan 6% pada penelitian ini memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol (P0). Hal ini disebabkan kandungan fitokimia 

dalam sari azolla dengan dosis 2-6% belum mampu membunuh bakteri pathogen dalam 

saluran pencernaan yang mengakibatkan metabolisme serta penyerapan nutrisi menjadi tidak 

optimal, yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap persentase daging yang 

dihasilkan. Pernyataan ini tidak sejalan dengan dengan Padilla (2022) yang menyatakan 

bahwa senyawa flavonoid dan saponin berperan sebagai antibiotik dengan mengganggu 

fungsi mikroorganisme, dan membantu menghambat mikroba patogen dalam saluran 

pencernaan, sehingga meningkatkan efisiensi kecernaan pakan dan meningkatkan konversi 

dalam bentuk daging. Dipertegas oleh Pendrianto et al. (2022) bahwa senyawa saponin 

mampu meningkatkan kecernaan zat makanan dalam saluran pencernaan, sehingga pakan 

yang dikonsumsi lebih maksimal terserap oleh tubuh untuk proses pembentukan jaringan 

tubuh, salah satunya yaitu pembentukan daging.  
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Persentase tulang 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penambahan sari azolla 

pada broiler memberikan pengaruh yang tidak berbeda dengan perlakuan kontrol (PO) 

(Tabel 1.). Kisaran rata-rata persentase tulang yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

26,56-29,99%. Hal ini diseibabkan kareina tuilang meiruipakan bagian tuibuih ayam yang 

meimiliki struiktuir keiras dan kakui yang beirfuingsi seibagai peimbeintuik karangka dan alat 

geirak pada ayam. Peirtuimbuihan tuilang pada ayam teirjadi seilama teirnak hiduip dan pada saat 

teirnak suidah beiruimuir tuia akan teirjadi peimbeintuikan tuilang yang beirasal dari tuilang rawan 

yang meimpeirtauitkan tuilang deingan ligameintuim. Anggreini eit al. (2020) tuiruit beirpeindapat 

bahwa tuilang meiruipakan bagian komposisi fisik karkas yang meingalami peirtuimbuihan 

maksimuim teirceipat seiteilah syaraf dan tidak beirkeimbang sampai uisia teirteintui. Siti eit al. 

(2016) meinjeilaskan peirtuimbuihan tuibuih yang keimuidian meimbeintuik karkas teirdiri dari tiga 

jaringan uitama yaitui: jaringan tuilang, yang meimbeintuik keirangka; otot/uirat yang 

meimbeintuik daging; dan leimak. 

Persentase Kulit dan Lemak 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan sari azolla pada level 

2%-4% dan 6% dalam berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak dan kulit 

(Tabel 1.). Meskipun rataan persentase lemak yang diperoleh berbeda tidak nyata (P>0,05), 

namun rataan cenderung mengalami peningkatan antar perlakuan. Peningkatan persentase 

lemak diduga dipengaruhi oleh kandungan energi metabolis (EM) dalam pakan yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Bahri et al., 2010) bahwa kandungan energi 

metabolis pakan berkolerasi positif dengan kandungan lemak dalam tubuh, artinya 

pemberian pakan dengan kandungan energi metabolis (EM) yang relatif tinggi akan 

berdampak terhadap peningkatan desposisi lemak tubuh. Pemberian pakan yang sama juga 

memicu persentase lemak yang relatif sama juga (Pahlepi et al., 2018). Meningkatnya 

persentase lemak dan kulit dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian sari azolla 

2-6% melalui air minum belum mampu menurunkan kadar lemak broiler. Hal ini tidak 

sejalan dengan Budiarto et al. (2016) bahwa sari azolla mengandung senyawa flavonoid, 

yaitu senyawa fenol alami yang mampu menghambat pembentukan micelle usus tempat 

terjadinya penyerapan asam empedu yang salah satu fungsinya untuk melarutkan lemak 

melalui saluran empedu ke dalam usus, sehingga pada akhirnya lemak tubuh menurun. 

Persentase lemak dan kulit yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar 9,30-10,60%. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Pemberian sari azolla 2-6% dalam air minum pada broiler belum mampu 

memberikan pengaruh terhadap komposisi fisik karkas broiler 

Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, pemberian sari azolla pada air minum belum bisa 

disarankan untuk peternak, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pemberian sari azolla dengan level pemberian lebih tinggi dari 6% dalam air minum pada 

broiler. 
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